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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh tingkat inflasi, tingkat 

suku bunga, likuiditas, waktu jatuh tempo, dan bond rating terhadap perubahan 

harga obligasi korporasi perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2019. Populasi dalam penelitian ini adalah sektor properti 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2019. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah berjumlah 5 perusahaan properti dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Dalam penelitian ini menggunakan 

teknik analisis regresi linier berganda untuk menguji hipotesis dan pengolahan 

data menggunakan SPSS 23. Hasil penelitian ini menunjukkan Tingkat Inflasi, 

Likuiditas dan Bond Rating tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Perubahan Harga Obligasi. Tingkat Suku Bunga berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Perubahan Harga Obligasi.Waktu Jatuh Tempo  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Perubahan Harga Obligasi. 

 

Kata kunci : Inflasi, Suku Bunga, Likuiditas, Waktu Jatuh Tempo, Bond Rating, 

Perubahan Harga Obligasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan Properti adalah suatu jenis bisnis yang diincar investor, 

karena bisnis properti sendiri mempunyai sifat investasi yang lebih 

berkelanjutan (sustainable), dan juga merupakan ragam investasi yang 

potensial, karena harga pada properti yang selalu naik setiap tahunnya 

merupakan sebuah keuntungan bagi para investor (Harjono 2016, h.2) 

Korporasi merupakan institusi yang selalu berinteraksi (dealing) dengan 

pasar dan konsumen dan secara periodik mempertanggungjawabkan 

(accountability dan responsibility) hasil kelolanya tersebut kepada seluruh 

Stakeholders. Korporasi selalu berinteraksi dengan banyak pihak dalam 

sebuah lingkungan yang luas dengan kepentingan beragam (Yusuf 2018, h. 

82).  

Perkembangan investasi di Indonesia telah mengalami perkembangan 

yang sangat pesat dan dinamis, tidak saja menyangkut jumlah investor dan 

dana diinvestasikan, tetapi juga jenis sekuritas yang diperdagangkan. 

Perkembangan  ini tentu saja harus diikuti dengan kesiapan sumber daya 

manusia yang cakap dan memahami investasi dan manajemen portofolio dari 

pasar modal (Tandelilin 2017, h.5). 

Menurut Tandelilin (2017, h. 25) Pasar modal merupakan pertemuan 

antara pihak yang mempunyai kelebihan dana dengan pihak yang 
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membutuhkan dana dengan cara memperjual-belikan sekuritas. Surat Utang 

(Obligasi) adalah surat utang pihak swasta ataupun pemerintah kepada 

masyarakat baik domestik (dalam negeri) dengan pemberian berupa bunga  

atau diskon dan pelunasan pokok lebih dari satu tahun. Utang pokok harus 

lunas pada umumnya antara 3 tahun sampai 30 tahun (Samsul 2015, h.243). 

Menurut Fahmi (2016, h. 324 ) Obligasi Korporasi (Corporate Bond) 

merupakan obligasi yang dikeluarkan oleh perusahaan. Obligasi jenis ini 

mengandung berbagai macam permasalahan seperti risiko yang harus 

ditanggung oleh pihak pemegang obligasi jika ternyata perusahaan tersebut 

mengalami risk default (risiko gagal bayar) dengan sebab-sebab tertentu. Dan 

jika tingkat risiko kegagalan membayar semakin tinggi maka semakin tingkat 

suku bunga yang harus dibayar oleh penerbit. 

Menurut Tandelilin (2017, h. 249-250) dari sudut pandang perusahaan, 

obligasi perusahaan atau obligasi korporasi menyatakan utang perusahaan 

kepada pemegangnya. Obligasi perusahaan adalah sekuritas yang dikeluarkan 

oleh suatu perusahaan yang menjanjikan kepada pemegangnya untuk 

melakukan pembayaran sejumlah uang tetap pada suatu tanggal jatuh tempo 

yang sudah ditentukan disertai dengan pembayaran bunga secara periodik. 

Dari sudut pandang investor, obligasi perusahaan adalah suatu investasi yang 

berbeda dengan saham biasa. Saham biasa menyatakan klaim kepemilikan 

pada suatu perusahaan, sedangkan obligasi menyatakan klaim kreditur pada 

suatu perusahaan. Banyaknya dan waktu pembayaran kas yang diberikan 
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pada pemegang obligasi, yaitu pokok pinjaman dan kupon, telah ditetapkan 

ketika obligasi diterbitkan. 

Menurut Wiyono dan kusuma (2017, h. 162) Harga pasar Obligasi 

adalah dimana harga obligasi berbeda dengan harga saham yang dinyatakan 

dalam bentuk mata uang, harga obligasi dinyatakan dalam persentase (%) 

yaitu dari nominal. Ada 3 kemungkinan harga pasar dari obligasi yang 

ditawarkan, yaitu ada  Par (nilai par), At premium (dengan premi), dan At 

discount (dengan diskon). 

Salah satu fenomena yang terjadi di Indonesia adalah perubahan harga 

obligasi. Obligasi jika dijual sebelum jatuh tempo, harga obligasi dapat sama, 

lebih tinggi, atau lebih rendah dibandingkan nominal pada saat jatuh tempo 

dan inilah yang dimaksud dengan fluktuasi harga atau perubahan harga 

(Rudiyanto, 2020).  

Menurut Tandelilin (2017, h. 278-279) Perubahan harga obligasi adalah 

dimana harga obligasi akan berubah jika ada kenaikan atau penurunan pada 

tingkat bunga pasar dan yield yang disyaratkan oleh investor dengan arah 

yang berlawanan dan perubahan harga obligasi karena adanya perubahan 

tingkat bunga akan semakin menurun seiring dengan meningkatnya maturitas 

obligasi. 

Faktor yang mempengaruhi perubahan harga obligasi adalah Tingkat 

Kupon, Rating Emiten, Nilai Obligasi, Periode Jatuh Tempo, Likuiditas 

Obligasi, Tipe Obligasi dan faktor eksternal seperti inflasi, suku bunga, IHSG 

dan kurs (Rahardjo 2007, h. 41). 
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Tingkat Inflasi merupakan suatu proses kenaikan harga-harga yang 

berlaku dalam sesuatu. Tingkat inflasi (persentasi pertambahan kenaikan 

harga) berbeda dari satu periode ke periode lainnya, dan setiap dari satu 

negara ke negara lain pun akan berbeda. Ada masanay dimana tingkat inflasi 

akan rendah yaitu mencapai di bawah 2 atau 3 persen. Tingkat inflasi yang 

moderat mencapai di antara 4 – 10 persen. Inflasi yang serius dapat mencapai 

tingkat beberapa puluh atau beberapa ratus persen dalam setahun (Sukirno 

2015, h.14). 

Suku Bunga adalah setiap perubahan dalam suku bunga akan 

menyebabkan perubahan pula dalam tabungan rumah tangga dan permintaan 

dana untuk investasi perusahaan. Perubahan –perubahan dalam suku bunga 

akan terus menerus berlangsung sebelum kesamaan di antara jumlah tabungan 

dengan jumlah permintaan dana investasi tercapai (Sukirno 2015, h. 73). 

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menunjukan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka 

pendeknya. Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah rasio yang dapat 

digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh tingkat kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera 

jatuh tempo. Jika perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi 

kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo maka perusahaan tersebut 

dikatakan sebagai perusahaan yang likuid (Hery 2016, h. 149). 

Rasio Lancar (Current Ratio) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
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pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar 

yang tersedia. Dengan kata lain, rasio lancar ini menggambarkan seberapa 

besar jumlah ketersediaan aset lancar yang dimiliki perusahaan dibandingkan 

dengan total kewajiban lancar dengan total kewajiban lancar. Oleh sebab itu, 

rasio lancar dihitung dengan cara hasil bagi antara total aset lancar dengan 

total kewajiban lancar (Hery 2016, h.152). 

Jatuh Tempo (maturity) merupakan tanggal dimana pemegang obligasi 

akan mendapatkan pembayaran kembali pokok atau nilai nominal obligasi 

yang dimilikinya. Periode jatuh tempo obligasi bervariasi mulai dari 1 tahun 

sampai dengan diatas 5 tahun. Obligasi yang akan jatuh tempo dalam waktu 1 

tahun akan lebih mudah untuk di prediksi, sehingga memiliki risiko yang 

lebih kecil dibandingkan dengan obligasi yang memiliki periode jatuh tempo 

dalam waktu 5 tahun. Secara umum, semakin tinggi atau rendah kupon atau 

bunga, semakin panjang atau pendek jatuh tempo suatu obligasi (Wiyono dan 

Kusuma 2017, h.131). 

Bond Rating adalah surat utang yang diperjualbelikan ke publik dalam 

perspektif para pembeli, melihatnya berdasarkan peringkat (rating). Peringkat 

tersebut menggambarkan pada credible dan prospek layaknya obligasi 

tersebut dibeli untuk dijadikan sebagai salah satu current asset perusahaan. 

Oleh karena itu, tidak sebarang obligasi yang akan dibeli, tapi obligasi yang 

dibeli terutama didasarkan pada rekomendasi dari lembaga pemeringkat yang 

selama ini telah terpercaya dan teruji penilaiannya di tingkat internasional 

(Fahmi 2016, h. 321). 
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Alasan peneliti ini menggunakan perusahaan properti yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian dikarenakan melihat potensi 

jumlah penduduk yang bertambah besar sehingga semakin banyak 

pembangunan di sektor perumahan, apartemen, pusat-pusat perpelanjaan, dan 

gedung-gedung perkantoran yang membuat para investor tertarik untuk 

menginvestasikan dananya. Perusahaan properti merupakan perusahaan 

disamping memiliki kepemilikan juga melakukan penjualan ataupun 

meyewakan (pemasaran) atas kepemilikannya (Kayo, 2020). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 

pertumbuhan perusahaan properti (sektor real estate) selama 6 periode dimana 

rata-rata pertumbuhan yang dialami perusahaan properti di setiap tahunnya 

mengalami kenaikan dan penurunan dapat dilihat dari tahun 2014 sampai 

2015 rata-rata pertumbuhan perusahaan properti mengalami kenaikan dari 

2,79% menjadi 2,84% atau kenaikannya sebesar 0,05% . Pada tahun 2015 

sampai 2016 rata-rata pertumbuhan perusahaan properti mengalami 

penurunan dari 2,84% menjadi 2,82% atau penurunannya sebesar 0,02%. 

Pada tahun 2016 sampai 2017 rata-rata pertumbuhan perusahaan properti 

mengalami penurunan dari 2,82% menjadi 2,81% atau penurunannya sebesar 

0,01%. Pada tahun 2017 sampai 2018 rata-rata pertumbuhan perusahaan 

properti mengalami penurunan dari 2,81% mejadi 2,74% atau penurunannya 

sebesar 0,07%. Pada tahun 2018 sampai 2019 rata-rata pertumbuhan 

perusahaan properti mengalami kenaikan dari 2,74% menjadi 2,77% atau 

kenaikkannya sebesar 0,03%. 
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Menurut  Indonesia Property Market Index kuartal 1-2020, pasar 

properti di tahun 2020 akan menjadi buyer’s market atau saat yang tepat bagi 

konsumen untuk membeli properti. Selama tiga tahun terakhir dan juga tahun 

ini, ramadan dan lebaran berlangsung pada kuartal II tiap tahunnya. Pada 

periode tersebut, terlihat tren penyesuaian harga yang cenderung seragam 

(Novita, 2020). 

Indonesia property Market Index menunjukan bahwa harga properti 

pada kuartal II-2017 hingga 2019, indeks menunjukan bahwa harga properti 

terus mengalami kenaikkan, yaitu sebesar 1,07 persen pada kuartal II-2017, 

pada kuartal II-2018 sebesar 1,14 persen dan pada kuartal II-2019 sebesar 

2,17 persen. Secara historikal, setiap bulan ramadan dari tahun ke tahun 

penjualan properti relatif cenderung turun dibandingkan bulan-bulan 

sebelumnya (Novita, 2020). 

Pada penelitian ini perubahan harga obligasi dimana terjadinya suatu 

harga obligasi besar kecilnya perubahan terhadap suatu harga pada obligasi 

dan perubahan harga obligasi terjadi karena adanya perubahan tingkat bunga 

akan semakin menurun seiring dengan meningkatnya maturitas obligasi. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan harga obligasi 

diantarnya adalah Tingkat Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Likuiditas, Waktu 

Jatuh Tempo, dan Bond Rating. 

Berikut tabel rata-rata Tingkat Inflasi, Tingkat Suku Bunga Likuiditas, 

Waktu Jatuh Tempo dan Bond Rating Perusahaan Properti pada tabel 1.1 

sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Rata-rata Tingkat Inflasi, Tingkat Suku Bunga 

Likuiditas, Waktu Jatuh Tempo dan Bond Rating Perusahaan Properti 

Periode 2014-2019 

 

Variabel 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Inflasi 6,42 6,38 3,53 3,81 3,2 3,03 

Suku Bunga 7,54 7,52 6 4,56 5,1 5,63 

Likuiditas 1,74 1,86 1,95 1,81 1,98 2,14 

Waktu Jatuh Tempo 6,2 6,2 6,2 6,2 6,2 6,2 

Bond Rating 3,6 3,6 3,6 3,6 3,6 3,6 

Perubahan Harga Obligasi 0,03 1,38 3,04 4,17 3,22 0,35 
 

Sumber : Dari Berbagai Sumber, 2020 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas bahwa rata-rata tingkat inflasi pertahunya 

mengalami kenaikan dan penurunan dapat kita lihat dari tahun 2014 sampai 

2015 rata-rata tingkat inflasi mengalami penurunan dari 6,42% menjadi 

6,38% atau penurunanya sebesar 0,04%. Pada 2015 sampai 2016 rata-rata 

tingkat inflasi mengalami penurunan dari 6,38% menjadi 3,53% atau 

penurunannya sebesar 2,85%. Pada tahun 2016 sampai 2017 rata-rata tingkat 

inflasi mengalami kenaikan dari 3,53% menjadi 3,81% atau kenaikannya 

sebesar 0,28%. Pada tahun 2017 sampai 2018 rata-rata inflasi mengalami 

penurunan dari 3,81% menjadi 3,20%, atau penurunannya sebesar 0,61%. 

Pada tahun 2018 sampai 2019 rata-rata tingkat inflasi mengalami penurunan 

kembali dari 3,20% menjadi 3,03%, atau penurunannya sebesar 0,17%. 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas bahwa rata-rata tingkat suku bunga 

pertahunya mengalami kenaikan dan penurunan dapat kita lihat dari tahun 

2014 sampai 2015 rata-rata tingkat suku bunga mengalami penurunan dari 

7,54% menjadi 7,52% atau penurunanya sebesar 0,02%. Pada 2015 sampai 

2016 rata-rata tingkat suku bunga mengalami penurunan dari 7,52% menjadi 
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6,00% atau penurunannya sebesar 1,52%. Pada tahun 2016 sampai 2017 rata-

rata tingkat suku bunga mengalami penurunan dari 6,00% menjadi 4,56% 

atau penurunannya sebesar 1,44%. Pada tahun 2017 sampai 2018 rata-rata 

tingkat suku bunga mengalami kenaikkan dari 4,56% menjadi 5,1%, atau 

kenaikkannya sebesar 0,54%. Pada tahun 2018 sampai 2019 rata-rata tingkat 

suku bunga mengalami kenaikkan kembali dari 5,1% menjadi 5,63%, atau 

kenaikannya sebesar 0,53%. 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas bahwa rata-rata likuiditas pertahunya 

mengalami kenaikan dan penurunan dapat dilihat dari tahun 2014 sampai 

2015 rata-rata likuiditas mengalami kenaikkan dari 1,74% menjadi 1,86% 

atau kenaikkannya sebesar 0,12%. Pada tahun 2015 sampai 2016 rata-rata 

likuiditas mengalami kenaikan dari 1,86% menjadi 1,95% atau kenaikannya 

sebesar 0,09%. Pada tahun 2016 sampai 2017 rata-rata likuiditasmengalami 

penurunan dari 1,95% menjadi 1,81% atau penurunannya sebesar 0,14%. 

Pada tahun 2017 sampai 2018 rata-rata likuiditas mengalami kenaikan dari 

1,81% menjadi 1,98% atau kenaikannya sebesar 0,17%. Sedangkan, pada 

tahun 2018 sampai 2019 rata-rata likuiditas mengalami kenaikkan dari 1,98% 

menjadi 2,14% atau kenaikkannya sebesar 0,16%. rata-rata likuiditas setiap 

tahunya ternyata selalu berkembang atau meningkat walaupun pada tahun 

2016 sampai 2017 ada terjadi penurunan tetapi rata-rata likuiditas dalam 

keadaan yang likuid. 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas bahwa rata-rata perubahan harga obligasi 

pertahunya mengalami kenaikan dan penurunan dapat kita lihat dari tahun 
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2014 sampai 2015 rata-rata perubahan harga obligasi mengalami kenaikan 

dari 0,03% menjadi 1,38% atau kenaikannya sebesar 1,35%. Pada 2015 

sampai 2016 rata-rata perubahan harga obligasi mengalami kenaikan dari 

1,38% menjadi 3,04% atau kenaikannya sebesar 1,66%. Pada tahun 2016 

sampai 2017 rata-rata perubahan harga obligasi mengalami kenaikan dari 

3,04% menjadi 4,17% atau kenaikannya sebesar 1,13%. Pada tahun 2017 

sampai 2018 rata-rata perubahan harga obligasi mengalami penurunan dari 

4,17% menjadi 3,22%, atau penurunannya sebesar 0,95%. Pada tahun 2018 

sampai 2019 rata-rata perubahan harga obligasi mengalami penurunan 

kembali dari 3,22% menjadi 0,35%, atau penurunannya sebesar 2,87%. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Astari dan Badjra (2018) 

dimana hasilnya menunjukkan bahwa variabel Inflasi berpengaruh positif dan 

tidak signifikan pada perubahan harga obligasi korporasi di Bursa Efek 

Indonesia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Meirisa dkk (2018)  

dimana hasilnya menunjukkan bahwa variabel Inflasi berpengaruh negatif 

secara signifikan pada perubahan harga obligasi korporasi di Bursa Efek 

Indonesia. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sumarna dan Badjra (2016) 

dimana hasilnya menunjukkan bahwa variabel Tingkat suku bunga SBI 

berpengaruh negatif signifikan terhadap perubahan harga obligasi korproasi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Subagia dan Sedana 

(2015)  dimana hasilnya menunjukkan bahwa variabel Likuiditas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perubahan harga obligasi korporasi di Bursa 
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Efek Indonesia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Sudjarni 

(2016) dimana hasilnya menunjukkan bahwa variabel likuiditas tidak 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap perubahan harga obligasi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anandasari dan Sudjarni (2017) 

dimana hasilnya menunjukkan bahwa variabel Likuiditas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perubahan harga obligasi di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Meirisa dkk (2018) dimana 

hasilnya menunjukkan bahwa variabel likuiditas berpengaruh negatif secara 

signifikan terhadap perubahan harga obligasi.  

Berdasarkan penelitian yang dilkukan oleh Subagia dan Sedana (2015)  

dimana hasilnya menunjukkan bahwa variabel Waktu Jatuh Tempo 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan harga obligasi 

korporasi. Sedangkan, menurut Anandasari dan Sudjarni (2017) dimana 

hasilnya menunjukkan bahwa variabel Waktu Jatuh Tempo berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap perubahan harga obligasi. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Meirisa dkk (2018) dimana hasilnya 

menunjukkan bahwa variabel Waktu Jatuh Tempo tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap perubahan harga obligasi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sumarna dan Badjra (2016) 

dimana hasilnya menunjukkan bahwa variabel Rating berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perubahan harga obligasi.  

Estimasi harga obligasi seharusnya memberikan gambaran yang tepat 

tentang harga obligasi yang sebenarnya di pasar modal. Dengan kata lain, 
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estimasi harga obligasi yang dihitung dengan rumus akan sama dengan harga 

pasar obligasi di dalam pasar modal. Jika rumus estimasi harga obligasi yang 

diberikan akurat dengan kenyataan harga obligasi di pasar, maka investor 

dapat mempergunakan rumus tersebut sebagai dasar untuk melakukan 

investasi dalam obligasi. Sebaliknya, jika rumus investasi harga obligasi tidak 

akurat, maka investor tidak dapat menggunakannya sebagai dasar melakukan 

investasi dalam obligasi. Permintaan obligasi korporasi juga turut melonjak 

meskipun kenaikannya tidak sebesar pergerakan obligasi pemerintah sejak 

awal tahun hingga sekarang. Tetapi yang menarik kenaikan obligasi korporasi 

cenderung lebih stabil dibanding obligasi pemerintah.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dari fenomena dan 

penelitian sebelumnya membuat peneliti tertarik untuk meneliti kembali, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Tingkat Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Likuiditas, Waktu Jatuh Tempo, 

dan Bond Rating Terhadap Perubahan Harga Obligasi Perusahaan 

Properti Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2019.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan 

1. Bagaimana pengaruh tingkat inflasi, tingkat suku bunga, likuiditas, waktu 

jatuh tempo, dan bond rating terhadap perubahan harga obligasi korporasi 

perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 

2019 secara parsial? 
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2. Bagaimana pengaruh tingkat inflasi, tingkat suku bunga, likuiditas, waktu 

jatuh tempo, dan bond rating terhadap perubahan harga obligasi 

korporasi perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014 – 2019 secara simultan? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini hanya berfokus pada bagaimana pengaruh tingkat inflasi, 

tingkat suku bunga, likuiditas, waktu jatuh tempo, dan bond rating terhadap 

perubahan harga obligasi korporasi perusahaan properti yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 – 2019.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat inflasi, tingkat suku bunga, likuiditas, 

waktu jatuh tempo, dan bond rating terhadap perubahan harga obligasi 

korporasi perusahaan properti yang terdaftar  di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014 – 2019 secara parsial. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat inflasi, tingkat suku bunga, likuiditas, 

waktu jatuh tempo, dan bond rating terhadap perubahan harga obligasi 

korporasi perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014 – 2019 secara simultan. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Penulis 

Dengan adanya penelitian ini penulis akan lebih mengetahui 

mengenai tentang khususnya pasar modal dan pengaruh tingkat inflasi, 

Tingkat Suku Bunga, likuiditas, waktu jatuh tempo, dan bond rating 

terhadap perubahan harga obligasi korporasi perusahaan properti yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2019. 

2. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya penelitin ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat bagi perusahaan dan dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

3. Bagi Investor 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan bahkan panduan untuk berinvestasi khusus diinstrumen obligasi 

yang ada di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 3 bab yang tersusun secara berurutan dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Penulis akan membahas mengenai pendahuluan yang terdiri dari 

latar belakang permasalahan yang mendasari diadakannya 
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penelitian, rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Penulis akan membahas mengenai tinjauan pustaka yang terdiri 

dari landasan teori yang menjadi acuan dalam penelitian ini, 

penelitian sebelumnya, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Penulis akan membahas mengenai metode penelitian yang terdiri 

dari pendekatan penelitian, objek/subjek penelitian, teknik 

pengambilan sampel, jenis data, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Penulis akan membahas mengenai pengolahan terhadap data yang 

telah diperoleh yang akan berkaitan dengan pembahasan masalah 

yang sedang diteliti penulis. Di dalam bab ini terdapat gambaran 

umum objek penelitian, hasil penelitian serta pembahasan 

penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Penulis akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

diperoleh dan penulis akan memberikan saran bagi perusahaan. 
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